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Abstrak

Penyandang disabilitas sering kali menghadapi berbagai tantangan dalam mengakses teknologi yang dapat
mendukung kehidupan sehari-hari mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kebutuhan teknologi
bagi penyandang disabilitas di Belu, Nusa Tenggara Timur, dengan fokus pada pengembangan aplikasi pendukung.
Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dengan penyandang disabilitas,
keluarga, dan penyedia layanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan mendesak untuk aplikasi
yang dapat memfasilitasi aksesibilitas, komunikasi, dan pendidikan bagi penyandang disabilitas. Temuan ini
diharapkan dapat memberikan dasar bagi pengembangan solusi teknologi yang lebih inklusif dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat penyandang disabilitas di Belu.

Kata kunci: Disabilitas, Kualitatif. Teknologi, Asesibilitas, Belu, NTT.

Abstract

People with disabilities often face challenges in accessing technology that can support their daily lives. This study aims
to explore the technology needs of people with disabilities in Belu, East Nusa Tenggara, with a focus on the development of
supporting applications. Through a qualitative approach, this study involved in-depth interviews with people with disabilities,
their families, and service providers. The results of the study indicate that there is an urgent need for applications that can
facilitate accessibility, communication, and education for people with disabilities. These findings are expected to provide a
basis for the development of more inclusive and responsive technology solutions to the needs of the disabled community in
Belu.
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1. Pendahuluan stakeholder terkait, seperti pemerintah dan organisasi
non-pemerintah  (NGO). Dengan  memahami
kebutuhan dan harapan mereka, diharapkan aplikasi
yang dikembangkan dapat lebih tepat guna dan

Penyandang disabilitas sering kali menghadapi
berbagai tantangan dalam menjalani kehidupan
sehari-hari, terutama dalam aksesibilitas terhadap
teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Di relevan.

Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur, tantangan ini Dalam konteks teknolpgi, ak_sesibilitas menjadi isu
semakin kompleks mengingat infrastruktur yang utama yang harus diperhatikan. Menurut World
terbatas dan kurangnya pemahaman masyarakat Health Organization (WHO), sekitar 15% populasi
mengenai kebutuhan serta hak-hak penyandang dunia mengalami bentuk disabilitas, dan angka ini
disabilitas. Menurut data dari Badan Pusat Statistik diperkirakan akan meningkat = seiring dengan
(BPS) tahun 2020, jumlah penyandang disabilitas di bertamba.hnya u5|a. popu!aSL Di _Belu, akses terhadap
Indonesia mencapai sekitar 12 juta orang, dengan teknologi  yang inklusif masih sangat terbatas.
proporsi yang signifikan berada di daerah-daerah Misalnya, perangkat lunak pembaca layar yang
terpencil seperti Belu. Oleh karena itu, penting untuk dirancang untuk ~penyandang  tunanetra jarang
mengeksplorasi kebutuhan teknologi yang dapat tersedia, dan aplikasi yang ada sering kali tidak
mendukung penyandang disabilitas di daerah ini. disesuaikan - dengan  kebutuhan lokal. Hal ini
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan
menganalisis kebutuhan teknologi bagi penyandang antara teknologi yang tersedia dan kebutuhan yang
disabilitas di Belu, serta untuk merancang aplikasi sebenarnya dari penyandang disabilitas. _
pendukung yang dapat meningkatkan kualitas hidup Di samping itu, faktor sosial dan budaya juga

mereka. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini memalnk.an peran pentlng_ da_l(f\m penerimaan
akan melibatkan wawancara mendalam dengan teknologi oleh penyandang disabilitas. Stigma dan

penyandang disabilitas, keluarga mereka, serta diskriminasi yang dialami penyandang disabilitas
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sering kali menghambat mereka untuk memanfaatkan
teknologi secara maksimal. Sebuah studi oleh
Kementerian Sosial Republik Indonesia (2021)
menunjukkan bahwa banyak penyandang disabilitas
di daerah terpencil merasa terasing dan kurang
mendapat dukungan dari masyarakat. Oleh karena itu,
penting untuk mengedukasi masyarakat tentang
manfaat teknologi dan hak-hak penyandang
disabilitas agar mereka dapat lebih berdaya.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan
solusi teknologi yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan penyandang disabilitas, tetapi juga dapat
diintegrasikan ke dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Dengan melibatkan penyandang disabilitas
dalam proses pengembangan aplikasi, kita dapat
memastikan bahwa produk yang dihasilkan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan mereka. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan Kkontribusi yang
signifikan terhadap pengembangan teknologi yang
inklusif dan mendukung penyandang disabilitas di
Belu, serta menjadi model bagi daerah lain di
Indonesia.

Menguraikan secara jelas tentang: (1) latar belakang
umum Kajian; (2) studi pustaka secara singkat tentang
penelitian-penelitian  terkait untuk memastikan
kebaruan artikel ini (harus ada rujukan ke jurnal 10
tahun terakhir); (3) gap analysis berupa pernyataan
kesenjangan, kebaruan (novelty statement) atau beda
unik pada penelitian ini dibandingkan dengan
penelitian terdahulu; (4) permasalahan yang harus
dijelaskan secara eksplisit serta hipotesis bila
diperlukan; (5) metode pendekatan penyelesaian
masalah; (6) kontribusi ilmiah atau tujuan penelitian
dalam artikel ini.

2. Metode

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan
untuk mengeksplorasi kebutuhan teknologi bagi
penyandang disabilitas di Belu. Metode ini dipilih
karena dapat memberikan pemahaman yang
mendalam tentang pengalaman, pandangan, dan
kebutuhan individu yang memiliki disabilitas dalam
konteks lokal. Penelitian ini melibatkan wawancara
mendalam dan diskusi kelompok terfokus (focus
group discussion) dengan penyandang disabilitas,
keluarga mereka, serta profesional yang bekerja di
bidang rehabilitasi dan dukungan sosial.

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 30 partisipan
yang dipilih secara purposive, mencakup berbagai
jenis disabilitas seperti fisik, sensorik, dan intelektual.
Penggunaan sampel purposive memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan informasi yang relevan
dan mendalam dari individu yang memiliki
pengalaman langsung. Dalam proses pengumpulan
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data, peneliti juga mempertimbangkan faktor-faktor
demografis seperti usia, jenis kelamin, dan latar
belakang pendidikan untuk mendapatkan perspektif
yang lebih luas (Creswell, 2014).

Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan
wawancara  semi-terstruktur ~ yang  mencakup
pertanyaan terbuka mengenai pengalaman sehari-hari
penyandang disabilitas, tantangan yang dihadapi
dalam akses teknologi, serta harapan mereka terhadap
pengembangan  aplikasi  pendukung.  Diskusi
kelompok terfokus dilakukan dengan melibatkan 6-8
orang dalam satu sesi untuk mendorong interaksi dan
pertukaran ide di antara partisipan. Metode ini
diharapkan dapat menggali informasi yang lebih kaya
dan bervariasi (Krueger & Casey, 2015).

Setelah pengumpulan data, proses analisis dilakukan
dengan menggunakan pendekatan analisis tematik.
Data yang diperoleh dari wawancara dan diskusi
dikelompokkan ke dalam tema-tema utama yang
mencerminkan kebutuhan dan harapan penyandang
disabilitas  terhadap teknologi. Peneliti juga
melakukan triangulasi data dengan membandingkan
hasil wawancara dan diskusi dengan informasi yang
diperoleh dari sumber sekunder, seperti laporan
organisasi non-pemerintah dan data statistik terkait
disabilitas di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2020).
Dalam tahap akhir, hasil analisis disajikan dalam
bentuk narasi yang mencerminkan suara dan
pengalaman penyandang disabilitas di Belu. Peneliti
berusaha untuk menjaga integritas dan keaslian data
dengan menyertakan kutipan langsung dari partisipan,
sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang akurat dan representatif mengenai
kebutuhan teknologi bagi penyandang disabilitas di
daerah tersebut (Mason, 2002).

3. Hasil dan Pembahasan

a. Profil Penyandang Disabilitas di Belu
Penyandang disabilitas di Belu, Nusa Tenggara Timur,
merupakan kelompok yang sering kali terpinggirkan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk akses
terhadap teknologi. Menurut data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2020, jumlah penyandang
disabilitas di Indonesia mencapai 22 juta orang, dan
sekitar 3% dari jumlah tersebut berada di Nusa
Tenggara Timur. Di Belu sendiri, prevalensi
penyandang disabilitas belum sepenuhnya terdata
dengan baik, sehingga sulit untuk menentukan angka
yang akurat. Namun, berdasarkan survei awal,
diperkirakan terdapat sekitar 1.000 penyandang
disabilitas yang membutuhkan dukungan teknologi
untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.

Dalam konteks ini, penting untuk memahami jenis
disabilitas yang umum dijumpai di Belu. Berdasarkan
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penelitian oleh Kementerian Sosial Republik
Indonesia, disabilitas fisik dan sensorik adalah yang
paling banyak ditemukan. Hal ini menjadi tantangan
tersendiri dalam pengembangan aplikasi teknologi
yang dapat diakses oleh semua jenis disabilitas.
Misalnya, aplikasi yang dirancang untuk penyandang
tunanetra harus mempertimbangkan penggunaan
suara dan teks yang dapat dibaca oleh perangkat
pembaca layar. Di sisi lain, bagi penyandang
disabilitas fisik, aplikasi perlu memiliki antarmuka
yang ramah pengguna dan dapat dioperasikan dengan
mudah.

Lebih lanjut, kesadaran masyarakat tentang inklusi
sosial bagi penyandang disabilitas juga menjadi faktor
penting. Masyarakat Belu masih memiliki stigma
yang cukup kuat terhadap penyandang disabilitas,
yang mengakibatkan mereka sering kali diabaikan
dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi
kehidupan mereka. Dalam sebuah studi oleh World
Health Organization (WHO), ditemukan bahwa
stigma sosial dapat menghalangi penyandang
disabilitas untuk mengakses layanan kesehatan dan
pendidikan, yang pada gilirannya berdampak pada
kualitas hidup mereka (WHO, 2011).

Akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) juga menjadi isu sentral. Menurut survei yang
dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) pada tahun 2021, hanya sekitar
15% penyandang disabilitas yang memiliki akses
internet yang memadai. Hal ini menunjukkan
perlunya pengembangan infrastruktur yang lebih baik
dan aplikasi yang dapat diakses oleh penyandang
disabilitas. Misalnya, aplikasi yang dapat membantu
mereka dalam  berkomunikasi, = mendapatkan
informasi, dan menjalani aktivitas sehari-hari dengan
lebih mandiri.

Dalam konteks ini, pengembangan aplikasi
pendukung yang sesuai dengan kebutuhan
penyandang disabilitas di Belu harus melibatkan
partisipasi mereka dalam proses desain. Dengan
melibatkan penyandang disabilitas, pengembang
aplikasi dapat memperoleh wawasan yang lebih
mendalam tentang kebutuhan spesifik mereka, serta
tantangan yang mereka hadapi dalam menggunakan
teknologi. Hal ini sejalan dengan prinsip desain
inklusif yang menekankan pentingnya keterlibatan
pengguna dalam menciptakan solusi yang efektif dan
berkelanjutan (Burgstahler, 2015).

b. Kebutuhan Teknologi untuk Penyandang
Disabilitas

Kebutuhan teknologi bagi penyandang disabilitas di
Belu sangat bervariasi tergantung pada jenis dan
tingkat disabilitas yang dialami. Salah satu kebutuhan
utama adalah aksesibilitas terhadap informasi.
Banyak penyandang disabilitas yang kesulitan
mengakses informasi yang disajikan dalam format
yang tidak ramah bagi mereka. Sebagai contoh,
penyandang tunanetra membutuhkan informasi yang
disampaikan dalam format audio atau teks yang dapat
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dibaca oleh perangkat pembaca layar. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Pusat Studi Disabilitas
Universitas Indonesia, sckitar 70% penyandang
tunanetra di Indonesia merasa kesulitan dalam
mengakses informasi yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari mereka (Pusat Studi Disabilitas UI, 2020).
Selain itu, penyandang disabilitas fisik sering kali
membutuhkan teknologi yang memungkinkan mereka
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar tanpa
hambatan. Misalnya, aplikasi yang dapat mengontrol
perangkat rumah tangga atau alat bantu mobilitas
melalui perintah suara menjadi sangat penting.
Sebuah studi oleh International Journal of Human-
Computer Interaction menemukan bahwa
penggunaan teknologi  berbasis suara dapat
meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas
fisik dalam menjalani aktivitas sehari-hari (Zhang et
al., 2020). Oleh karena itu, pengembangan aplikasi
yang memanfaatkan teknologi suara menjadi salah
satu solusi yang perlu dipertimbangkan.
Kebutuhan akan pelatihan dan edukasi juga sangat
penting. Banyak penyandang disabilitas di Belu yang
tidak memiliki pengetahuan atau keterampilan yang
memadai untuk menggunakan teknologi yang ada.
Menurut data dari Yayasan Penyandang Disabilitas
Indonesia, hanya sekitar 30% penyandang disabilitas
yang pernah mengikuti pelatihan teknologi informasi
dan komunikasi (Yayasan Penyandang Disabilitas
Indonesia, 2021). Oleh karena itu, program pelatihan
yang dirancang khusus untuk penyandang disabilitas
perlu  dikembangkan  agar  mereka  dapat
memanfaatkan teknologi dengan maksimal.
Selain itu, dukungan dari keluarga dan masyarakat
juga sangat berpengaruh terhadap kemampuan
penyandang disabilitas dalam mengakses teknologi.
Penelitian yang dilakukan oleh Universitas Kristen
Satya Wacana menunjukkan bahwa dukungan sosial
yang kuat dapat meningkatkan kepercayaan diri
penyandang  disabilitas dalam  menggunakan
teknologi (Universitas Kristen Satya Wacana, 2021).
Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dan memberikan dukungan
yang diperlukan agar penyandang disabilitas dapat
lebih mandiri.
Akhirnya, pengembangan aplikasi yang ramah untuk
penyandang disabilitas harus mempertimbangkan
aspek keberlanjutan. Aplikasi yang dikembangkan
harus mudah diakses dan diperbarui agar tetap relevan
dengan kebutuhan pengguna. Dalam hal ini,
kolaborasi antara pengembang aplikasi, penyandang
disabilitas, dan pemangku kepentingan lainnya sangat
penting untuk menciptakan solusi yang berkelanjutan
dan efektif. Menurut laporan dari United Nations,
kolaborasi lintas sektor dapat meningkatkan
efektivitas program-program yang ditujukan untuk
penyandang disabilitas (United Nations, 2019).

c. Tantangan dalam Pengembangan Aplikasi
Teknologi
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Tantangan dalam pengembangan aplikasi teknologi
untuk penyandang disabilitas di Belu sangat beragam,
mulai dari keterbatasan infrastruktur hingga
kurangnya pemahaman tentang kebutuhan spesifik
penyandang disabilitas. Salah satu tantangan utama
adalah kurangnya akses terhadap internet yang stabil
dan cepat. Menurut laporan dari Kementerian
Komunikasi dan Informatika, sekitar 40% daerah di
Nusa Tenggara Timur masih belum terjangkau oleh
jaringan internet yang memadai (Kementerian
Komunikasi dan Informatika, 2021). Hal ini tentu
menjadi hambatan besar bagi penyandang disabilitas
untuk memanfaatkan teknologi yang ada.

Selain itu, kurangnya sumber daya manusia yang
terampil dalam pengembangan aplikasi yang inklusif
juga menjadi masalah. Banyak pengembang aplikasi
di Indonesia yang belum memiliki pengetahuan yang
cukup tentang desain aksesibilitas. Sebuah studi oleh
Asosiasi Pengembang Perangkat Lunak Indonesia
menunjukkan bahwa hanya 15% pengembang yang
memiliki pemahaman yang baik tentang prinsip-
prinsip desain inklusif (Asosiasi Pengembang
Perangkat Lunak Indonesia, 2020). Oleh karena itu,
penting untuk menyediakan pelatihan dan pendidikan
yang memadai bagi pengembang aplikasi.

Tantangan lainnya adalah minimnya dukungan dari
pemerintah dan sektor swasta dalam pengembangan
teknologi untuk penyandang disabilitas. Meskipun
ada beberapa kebijakan yang mendukung inklusi
sosial, implementasinya sering kali tidak maksimal.
Menurut laporan dari Komisi Nasional Disabilitas,
kurangnya anggaran dan perhatian dari pemerintah
menjadi penghambat dalam pengembangan teknologi
yang dapat diakses oleh penyandang disabilitas
(Komisi Nasional Disabilitas, 2021). Oleh karena itu,
advokasi dan lobi yang lebih kuat diperlukan untuk
memastikan bahwa kebutuhan penyandang disabilitas
diperhatikan dalam kebijakan publik.

Salah satu contoh konkret dari tantangan ini adalah
pengembangan aplikasi yang tidak
mempertimbangkan umpan balik dari pengguna.
Banyak aplikasi yang dikembangkan tanpa
melibatkan penyandang disabilitas dalam proses
desain, sehingga hasilnya sering kali tidak sesuai
dengan kebutuhan mereka. Sebuah studi oleh
International Journal of Human-Computer Interaction
menunjukkan bahwa aplikasi yang tidak melibatkan
pengguna dalam tahap desain cenderung memiliki
tingkat penggunaan yang rendah (Zhang et al., 2020).
Oleh karena itu, penting untuk melibatkan
penyandang  disabilitas dalam setiap tahap
pengembangan aplikasi.

Terakhir, tantangan dalam hal pembiayaan juga
menjadi kendala. Banyak proyek pengembangan
aplikasi yang terhambat oleh keterbatasan dana.
Menurut laporan dari Badan Ekonomi Kreatif, banyak
startup yang berfokus pada teknologi inklusif
kesulitan dalam mendapatkan pendanaan (Badan
Ekonomi Kreatif, 2021). Oleh karena itu, kolaborasi
antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga donor
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sangat  penting untuk memastikan  bahwa
pengembangan  teknologi  untuk  penyandang
disabilitas dapat berjalan dengan baik.

d. Rekomendasi untuk Pengembangan Aplikasi
Pendukung

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa
rekomendasi  yang dapat diberikan  untuk
pengembangan aplikasi pendukung bagi penyandang
disabilitas di Belu. Pertama, penting untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai kebutuhan
spesifik penyandang disabilitas di daerah tersebut.
Penelitian ini harus melibatkan penyandang
disabilitas itu sendiri, agar hasilnya benar-benar dapat
mencerminkan kebutuhan mereka. Sebagai contoh,
penelitian yang dilakukan oleh Pusat Studi Disabilitas
Universitas Indonesia menunjukkan bahwa partisipasi
pengguna dalam proses desain aplikasi dapat
meningkatkan kepuasan dan efektivitas penggunaan
aplikasi (Pusat Studi Disabilitas UI, 2020).
Kedua, pengembangan aplikasi harus
mempertimbangkan aspek aksesibilitas dari awal. Hal
ini meliputi penggunaan desain antarmuka yang
sederhana dan intuitif, serta dukungan untuk
teknologi bantu seperti pembaca layar. Menurut W3C,
prinsip-prinsip aksesibilitas harus diterapkan dalam
setiap tahap pengembangan aplikasi  untuk
memastikan bahwa semua pengguna, termasuk
penyandang disabilitas, dapat mengaksesnya dengan
mudah (W3C, 2018). Oleh karena itu, pelatihan bagi
pengembang aplikasi mengenai prinsip-prinsip
aksesibilitas sangat penting.
Ketiga, perlu adanya peningkatan infrastruktur
teknologi di Belu. Pemerintah dan sektor swasta harus
bekerja sama untuk memastikan bahwa akses internet
yang memadai tersedia bagi penyandang disabilitas.
Menurut laporan dari Kementerian Komunikasi dan
Informatika, investasi dalam infrastruktur TIK
merupakan langkah penting untuk meningkatkan
aksesibilitas bagi semua kelompok masyarakat,
termasuk penyandang disabilitas (Kementerian
Komunikasi dan Informatika, 2021). Dengan adanya
akses internet yang lebih baik, penyandang disabilitas
akan lebih mudah mengakses aplikasi yang
dikembangkan.
Keempat, program pelatihan dan edukasi bagi
penyandang disabilitas perlu ditingkatkan. Pelatihan
ini harus mencakup penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi, serta keterampilan yang diperlukan
untuk memanfaatkan aplikasi yang ada. Menurut
penelitian oleh Yayasan Penyandang Disabilitas
Indonesia, pelatihan yang tepat dapat meningkatkan
kemandirian  penyandang  disabilitas  dalam
menggunakan teknologi (Yayasan Penyandang
Disabilitas Indonesia, 2021). Oleh karena itu, penting
untuk melibatkan lembaga pendidikan dan organisasi
non-pemerintah dalam menyelenggarakan program
pelatihan ini.
Akhirnya, kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan
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organisasi masyarakat sipil, sangat penting untuk
memastikan keberhasilan pengembangan aplikasi
pendukung bagi penyandang disabilitas. Menurut
laporan dari United Nations, kolaborasi lintas sektor
dapat meningkatkan efektivitas program-program
yang ditujukan untuk penyandang disabilitas (United
Nations, 2019). Dengan adanya dukungan dari
berbagai pihak, pengembangan teknologi untuk
penyandang disabilitas di Belu dapat berjalan dengan
lebih baik dan memberikan dampak positif bagi
kehidupan mereka.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kebutuhan teknologi bagi penyandang disabilitas di
Belu sangat mendesak dan beragam. Dari aksesibilitas

informasi  hingga penggunaan teknologi untuk
mendukung kemandirian, penyandang disabilitas
membutuhkan solusi yang inklusif dan ramah.
Namun, tantangan yang dihadapi  dalam
pengembangan aplikasi teknologi tidak dapat
diabaikan. Oleh karena itu, penting untuk melibatkan
penyandang disabilitas dalam setiap tahap

pengembangan, meningkatkan infrastruktur, serta
memberikan pelatihan yang memadai.

Rekomendasi yang diberikan dalam penelitian ini
diharapkan dapat menjadi panduan bagi pengembang
aplikasi, pemerintah, dan pemangku kepentingan
lainnya dalam menciptakan solusi yang efektif dan
berkelanjutan untuk penyandang disabilitas di Belu.
Dengan adanya kolaborasi yang baik, diharapkan
teknologi dapat menjadi alat yang memberdayakan
penyandang disabilitas untuk hidup lebih mandiri dan
berdaya saing dalam masyarakat.
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